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Direktur Pembinaan Pendidikan Keluarga
Keluarga merupakan pendidik pertama dan utama bagi pembentukan pribadi dan karakter setiap 
individu. Orang tua memegang peran penting dan strategis dalam mengantarkan pendidikan bagi 
putra-putrinya. Keberhasilan dalam mendidik anak sangat tergantung pada kecakapan dan pola asuh 
yang dimiliki orang tua. Oleh karena itu, Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga menyediakan 
sumber belajar pendidikan orang tua dalam bentuk buku seri pendidikan orang tua.
Buku seri pendidikan orang tua yang berjudul Menumbuhkan Sikap Toleran pada Anak disusun untuk 
memberikan informasi tentang apa dan bagaimana cara menumbuhkan sikap toleran pada anak. 
Besar harapan kami, buku  ini dapat bermanfaat dan menjadi rujukan  bagi orang tua dalam 
pengasuhan dan pendidikan anak di rumah. 
                                                                                                                                  Jakarta, Desember 2016
                                                                                                                                                Salam, 
Dr. Sukiman M.Pd
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Apa Itu Toleransi?
Toleransi merupakan  sikap menenggang dan 
menghargai pendapat, pandangan, kepercayaan, 
kebiasaan, serta perilaku yang berbeda atau bertentangan.
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Mengapa Perlu Memahami 
Toleransi?
Indonesia memiliki
keanekaragaman 
budaya, bahasa, suku 
bangsa, agama, dan ras 
yang tersebar di seluruh 
wilayah Indonesia.
Tuhan menciptakan 
alam semesta dengan 
berbagai isinya yang 
beragam, termasuk 
manusia, hewan,  
dan tumbuhan.
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Keanekaragaman yang ada di Indonesia
adalah sebuah kekayaan dan keindahan bangsa.
Perbedaan itu merupakan rahmat, 
kekuatan, dan karunia yang diwujudkan 
melalui sikap saling menghormati.
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Menghormati keanekaragaman 
akan menumbuhkan sikap toleran.
Salah satu wujud dari toleransi 
adalah melakukan kerjasama 
dengan orang lain.
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Sikap Toleran dalam 
Kehidupan Beragama
 Semua orang tentu 
meyakini salah 
satu agama atau 
kepercayaan yang ada.
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 Pemerintah Indonesia mengakui enam agama. 
Agama tersebut adalah 
Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Khonghucu.
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Tidak  memandang 
rendah 
dan tidak 
menyalahkan 
agama yang berbeda.
Bersikap toleran 
terhadap keyakinan 
dan ibadah 
yang dilaksanakan 
oleh yang memiliki 
keyakinan dan agama
yang berbeda.
Tidak memaksakan 
keyakinan 
agama kita 
kepada orang 
yang  berbeda
agama.
Menghormati 
agama 
yang diyakini 
oleh orang lain.
Sikap TOLERAN dalam kehidupan beragama 
di antaranya diwujudkan dalam bentuk :
Melaksanakan 
ajaran agama 
dengan baik.
Sikap Toleran terhadap 
Keanekaragaman Suku dan Ras
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Sikap TOLERAN dalam kehidupan beragama 
di antaranya diwujudkan dalam bentuk :
Sikap Toleran terhadap 
Keanekaragaman Suku dan Ras
Perbedaan suku dan ras hendaknya menjadi sumber 
kekuatan dalam membangun persatuan dan kesatuan 
bangsa Indonesia maupun dalam pergaulan dunia.
12
Marilah kita mengembangkan semangat 
persaudaraan sesama manusia dengan 
menjunjung nilai-nilai kemanusiaan.
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Bersikap baik kepada semua orang 
tanpa memandang perbedaan.
Sikap Toleran terhadap 
Keanekaragaman Sosial Budaya
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Sikap Toleran terhadap 
Keanekaragaman Sosial Budaya
Mempelajari 
dan menguasai 
seni budaya 
sesuai dengan 
minat dan 
bakatnya.
Merasa bangga 
terhadap 
budaya bangsa 
sendiri.
Menyaring 
budaya asing.
Sikap dan semangat kebangsaan merupakan sumber kekuatan 
dalam mempertahankan keanekaragaman budaya bangsa 
yang dapat dilakukan dengan:
Mengetahui 
keanekaragaman 
budaya yang 
dimiliki.
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Sikap dan semangat kebangsaan merupakan sumber kekuatan 
dalam mempertahankan keanekaragaman budaya bangsa 
yang dapat dilakukan dengan:
Yang muda 
menghormati 
yang tua
Yang tua 
menyayangi 
yang muda.
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Pencapaian tertinggi 
pendidikan adalah 
TOLERANSI
–Helen Keller–
Bagaimana Menumbuhkan 
Sikap Toleran pada Anak?
Mengajarkan, membiasakan, dan 
mencontohkan kepada anak untuk:
Bersikap dan menghormati orang lain dengan baik 
tanpa memandang usia, agama, ras, dan budaya. 
Tidak membicarakan kejelekan orang lain. 
Mendengarkan orang lain ketika berbicara 
tanpa memotong pembicaraan. 
Berbicara dengan sopan dan santun, seperti 
menggunakan kata-kata “permisi”, “silakan”, 
“tolong” dan “maaf”. 
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Menghargai diri sendiri.
Menghargai privasi orang lain, misalnya mengetuk pintu 
sebelum masuk kamar anggota keluarga lain, meminta 
izin sebelum meminjam barang.
Tidak mengganggu orang lain yang sedang beribadah. 
Tidak memaksakan kehendak pada orang lain. 
Menerima orang lain yang 
berbeda fisik, agama, atau ras. 
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Contoh Kegiatan yang Dapat Dilakukan 
Orang Tua Bersama Anak
Bercerita
seni
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Mengenalkan
Tabe’
Santabi
Nuwunsewu
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1. Mengajak anak dan teman-
temannya untuk menggambar 
potret dirinya masing-masing.
2. Anak-anak dibantu untuk 
memperhatikan persamaan 
dan perbedaan yang dimiliki 
dengan membandingkan 
gambar masing-masing anak.
Menggambar 
Potret Diri 
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 Pada saat menonton televisi 
dengan anak, tunjukkan 
tokoh dan situasi yang 
menarik, kemudian ajukan 
beberapa pertanyaan yang 
ada hubungannya dengan 
pemahaman akan karakter 
orang lain yang tampak 
menonjol. Untuk mengajarkan 
anak tentang persamaan 
dan perbedaan.
Mendampingi 
Anak Menonton 
Televisi
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